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ABSTRACT

Breast care during pregnancy is a treatment given to the breast as a preparation for breastfeeding for the baby to
suck breast milk and prevent problems during the breastfeeding process. The purpose of this study is to determine
the knowledge level of pregnant women on breast care and correct breastfeeding techniques before and after
counseling at Muara Satu Health Care Center. The research method that was used was a quantitative quasi-
experimental-type experimental study on 90 pregnant women. The sample for this study was taken using a simple
random sampling technique. The measurements were made using knowledge questionaires before and after
counseling. The results showed that the majority of the respondent's knowledge before being given counseling
about breast care was in a good category for as many as 49 people (54.4%). Knowledge before counseling about
breastfeeding techniques was in a good category of 73 people (81.1%). The majority of respondents with good
knowledge were mothers with an age range of 25-35 years with secondary education (SMA), non-working
mothers, and multiparous mothers who have 2-4 children. After being given counseling on breast care, the
knowledge level of the respondents was also still in a good category and increased to 89 people (98.9%). After
being given counseling on breastfeeding techniques, the respondent's knowledge was also still in a good category
and increased to 90 people (100%). So, the conclusion of this study is the knowledge of pregnant women about
breast care and breastfeeding techniques before and after counseling is in a good category.
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ABSTRAK

Perawatan payudara saat kehamilan adalah perlakuan yang diberikan pada payudara sebagai persiapan menyusui
agar memudahkan bayi dalam menghisap ASI serta mencegah permasalahan selama proses menyusui. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap perawatan payudara
serta teknik menyusui yang benar sebelum dan sesudah penyuluhan di Puskesmas Muara Satu. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen jenis quasi eksperimental kuantitatif terhadap 90 ibu hamil. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik simple random sampling. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan mengenai perawatan payudara adalah kategori baik
sebanyak 49 orang (54.4%). Pengetahuan sebelum penyuluhan mengenai teknik menyusui adalah kategori baik
sebanyak 73 orang (81.1%). Mayoritas responden dengan pengetahuan baik adalah ibu dengan rentang usia 25-
35 tahun, berpendidikan menengah (SMA), Ibu yang tidak bekerja dan ibu multipara yang memiliki (2-4 anak).
Setelah diberikan penyuluhan mengenai perawatan payudara tingkat pengetahuan responden juga masih dalam
kategori baik dan meningkat menjadi 89 orang (98.9%) sedangkan setelah diberikan penyuluhan mengenai teknik
menyusui pengetahuan responden juga masih dalam kategori baik dan meningkat menjadi 90 orang (100%). Maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil mengenai perawatan payudara dan teknik menyusui
sebelum maupun sesudah penyuluhan sudah dalam kategori baik.

Kata kunci : Perawatan payudara; teknik menyusui; pengetahuan; penyuluhan

PENDAHULUAN

ASI Eksklusif memiliki kemampuan kognitif yang cenderung lebih baik serta memiliki resiko
yang lebih rendah untuk mengalami stunting, overweight/obesitas serta penyakit tidak menular pada saat
dewasa.! Menurut UU NO.33/2012 pasal 1 tentang pemberian ASI Eksklusif menyatakan bahwa : “Air
Susu Ibu (ASI) merupakan cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu. Air Susu Eksklusif (ASI Eksklusif)
adalah ASI yang diberikan pada bayi sejak dilahirkan sampai berusia 6 bulan tanpa menambahkan
atau mengganti dengan makanan atau minuman lainnya” 2

Lapangan hukum pidana di Indonesia juga ikut memberikan peran sebagai tujuan untuk
memberikan jaminan atas pelaksanaan pemberian ASI. Hal ini terdapat dalam pasal 200 UU
NO.36/2009 Tentang kesehatan yang menyatakan : “Setiap orang yang dengan sengaja menghalangi
program pemberian air susu ibu eksklusif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 128 ayat (2) dipidana
paling lama 1 (satu) tahun dan denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah)” pasal ini
memberikan jaminan dengan cara mengancam sanksi pidana bagi siapa saja yang dengan sengaja
menghalangi program pemberian ASI.?

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2017 menyatakan bahwa angka
pemberian ASI Eksklusif pada bayi berusia <6 bulan hanya sebesar 38%, WHO menargetkan pada tahun
2025 angka ini dapat meningkat setidaknya 50%.° Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI) pada tahun 2022 capaian bayi berusia < 6 bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif adalah
67,96 %. Capaian ini sudah memenuhi angka dari target nasional yaitu sebesar 50% dengan capaian
tertinggi berada di provinsi Yogyakarta (147,91%) dan capaian terendah berada di provinsi Aceh yaitu

(18,29%).* Menurut data dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Lhokseumawe, cakupan pemberian ASI
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Eksklusif pada bayi <6 bulan pada tahun 2022 adalah 89,0% dengan persentase tertinggi berada di
wilayah kerja Puskesmas Kandang (97,0%) dan terendah berada di wilayah kerja Puskesmas Muara Satu
yaitu (80.0%).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam pemberian ASI Eksklusif pada
bayi diantaranya adalah usia ibu, tingkat pendidikan ibu, pekerjaan serta jumlah paritas ibu yang dapat
menyebabkan rendah atau tingginya pengetahuan ibu terhadap persiapan dalam memberikan ASI
Eksklusif seperti melakukan perawatan payudara serta penerapan dari teknik menyusui yang benar sejak
masa kehamilan.> Perawatan payudara pada saat kehamilan adalah perlakuan yang diberikan pada
payudara sebagai persiapan dalam menyusui agar memudahkan bayi dalam menghisap ASI serta
mencegah gangguan yang dapat terjadi pada payudara selama menyusui. Adapun beberapa dampak
negatif yang disebabkan karena tidak melakukan perawatan payudara selama masa kehamilan adalah
payudara akan tampak kotor, puting payudara yang tidak menonjol, puting menjadi bengkak dan juga
lecet sehingga proses menyusui juga tidak dapat berjalan dengan baik dan mengganggu dari
keberhasilan ASI Eksklusif.5"®

Selain hal tersebut, pengetahuan dan kemampuan ibu dalam melakukan teknik menyusui dengan
tepat juga dapat mendukung dari keberhasilan ASI Eksklusif. Teknik menyusui adalah gabungan dari
pelekatan posisi dan menyusui.® Adapun dampak negatif yang dapat terjadi akibat kesalahan dalam
melakukan teknik menyusui yaitu payudara ibu akan mudah lecet dan nyeri sehingga ibu akan enggan
untuk menyusui. Akibatnya, payudara akan mengalami pembengkakan dan produksi ASI juga akan
semakin berkurang. Hal ini akan membuat bayi tidak lagi menyusu dengan baik dan mengganggu dari
keberhasilan ASI Eksklusif .*°

Maka berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul
mengenai “Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Terhadap Perawatan Payudara serta Teknik
Menyusui Yang Benar Sebelum dan Sesudah Penyuluhan di Puskesmas Muara Satu”

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi experimental kuantitatif dengan desain one group
pretest-posttest. Rancangan ini dipilih untuk membandingkan hasil pretest sebelum dilakukan perlakuan
dengan posttest setelah diberikan perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil Trimester
I- 11l yang terdapat di wilayah kerja Puskesmas Muara Satu Kota Lhokseumawe dengan jumlah 815
orang pada bulan Januari sampai Desember tahun 2022. Sampel pada penelitian ini adalah ibu hamil
pada trimester I-Ill yang terdapat di wilayah kerja Puskesmas Muara Satu Kota Lhokseumawe dan
memenuhi Kriteria Inklusi dan Eksklusi untuk dijadikan sampel penelitian. Kriteria inklusi yaitu ibu
hamil yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas Muara Satu. Ibu hamil yang mengikuti kegiatan
posyandu yang diadakan oleh Puskesmas. Kriteria eksklusi berupa ibu hamil yang tidak mengisi
kuesioner dengan lengkap. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampel acak sederhana (simple random sampling). Analisis data ini dilakukan bertujuan untuk
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mengetahui distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun
variabel independen.
HASIL
Gambaran Karakteristik responden
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia Ibu Hamil
<20 tahun 1 1.1
20 — 35 tahun 80 88.9
>35 tahun 9 10.0
Pendidikan Ibu Hamil
Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 9 10.0
Pendidikan Menengah (SMA) 57 63.3
Pendidikan Tinggi (di atas SMA) 24 26.7
Pekerjaan Ibu Hamil
Bekerja 10 111
Tidak Bekerja 80 88.9
Paritas
Nulipara (belum pernah melahirkan) 29 32.2
Primipara (1 anak) 26 28.9
Multipara (2-4 anak) 34 37.8
Grande Multipara (>4 anak) 1 1.1
Total 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 1. diatas menunjukkan bahwa dari 90 responden didapatkan distribusi usia ibu

hamil terbanyak adalah usia 20-35 tahun (88,9%). Distribusi pendidikan terakhir ibu hamil terbanyak
ialah pendidikan menengah (SMA) (57%). Distribusi pekerjaan ibu hamil terbanyak adalah tidak bekerja
(88.9%). Distribusi paritas atau jumlah anak yang dilahirkan ibu ialah multipara (2-4 anak) (37.8%).
Gambaran Pengetahuan lIbu Hamil di Wilayah Puskesmas Muara Satu Sebelum Pemberian
Penyuluhan Perawatan Payudara

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Terhadap Perawatan Payudara Saat Pretest
Pretest Perawatan Payudara

Kategori

n %
Baik 49 54.4
Cukup 23 25.6
Kurang 18 20.0
Total 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 2. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil saat pretest mengenai perawatan

payudara paling banyak ialah kategori baik sebanyak 49 ibu (54.4%).
Gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai perawatan payudara disajikan dalam tabel

sebagai berikut :
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Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas
Terhadap Perawatan Payudara Saat Pretest
Kategori Tingkat Pengetahuan

Usia Baik Cukup Kurang Total
mn @ 0 ®%) 0 (%) n (%)
<20 tahun 1 2.0 0 0.0 0 0.0 1 1.1
20-35 tahun 41 83.7 21 91.3 18 100.0 80 88.9
>35 tahun 7 14.3 2 8.7 0 0.0 9 10.0
Total 49 100 23 100 18 100 90 100

Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 3 6.1 3 13.0 3 16.7 9 10.0
Pendidikan Menengah (SMA) 30 61.2 15 65.2 12 66.7 57 63.3
Pendidikan Tinggi (Di atas SMA) 16 32.7 5 21.7 3 16.7 24 26.7

Total 49 100 23 100 18 100 90 100
Bekerja 5 10.2 2 8.7 3 16.7 10 111
Tidak Bekerja 44 898 21 913 15 83.3 80 88.9
Total 49 100 23 100 18 100 90 100
Nulipara 13 265 8 34.8 8 44.4 29 322
Primipara 17 34.7 5 21.7 4 22.2 26 28.9
Multipara 19 38.8 10 43.5 5 27.8 34 37.8
Grande Multipara 0 0.0 0 0.0 1 5.6 1 1.1
Total 49 100 23 100 18 100 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 3. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan usia didapatkan bahwa

mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori baik adalah responden dengan
rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 41 responden (83.7%). Tingkat pengetahuan ibu hamil
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori baik adalah responden dengan tingkat pendidikan menengah (SMA) yaitu
sebanyak 30 responden (61.2%). Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan pekerjaan
didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah
responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 44 responden (89.8%) dari total 49 responden dengan
kategori baik. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan paritas atau jumlah anak yang
dilahirkan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
baik adalah multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak) yaitu sebanyak 19 responden (38.8%) dari 49 total
responden dengan kategori baik.

Gambaran Pengetahuan lIbu Hamil di Wilayah Puskesmas Muara Satu Sebelum Pemberian
Penyuluhan Teknik Menyusui

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Terhadap Teknik Menyusui Saat Pretest

Kategori Pretest teknik menyusui
n %
Baik 73 81.1
Cukup 14 15.6
Kurang 3 3.3
Total 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
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Berdasarkan tabel 4. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil saat pretest mengenai teknik
menyusui paling banyak ialah kategori baik sebanyak 73 ibu (81.1%) dan paling sedikit ialah kategori
kurang yaitu sebanyak 3 ibu (3.3%).

Tabel 5. Gambaran Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas
Terhadap Teknik Menyusui Saat Pretest
Kategori Tingkat Pengetahuan

Usia Baik Cukup Kurang Total
mn @ M ® " ") " *%)
<20 tahun 1 14 0 0.0 0 11 1 11
20-35 tahun 63 863 14 1000 3 88.9 80 88.9
>35 tahun 9 12.3 0 0.0 0 10.0 9 10.0
Total 73 100 14 100 3 100 90 100
Pendidikan Dasar (SD dan SMP) 4 5.5 4 28.6 1 33.3 9 10.0
Pendidikan Menengah (SMA) 46 63.0 9 64.3 2 66.7 57 63.3
Pendidikan Tinggi (Diatas SMA) 23 31.5 1 7.1 0 0.0 24 26.7
Total 73 100 14 100 3 100 90 100
Bekerja 8 11.0 2 14.3 0 0.0 10 11.1
Tidak Bekerja 65 89.0 12 85.7 3 100.0 80 88.9
Total 73 100 14 100 3 100 90 100
Nulipara 22 30.1 6 42.9 1 33.3 29 32.2
Primipara 24 32.9 1 7.1 1 33.3 26 28.9
Multipara 27 37.0 6 42.9 1 33.3 34 37.8
Grande Multipara 0 0.0 1 7.1 0 0.0 1 1.1
Total 73 100 14 100 3 100 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 5. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan usia didapatkan bahwa

mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori baik adalah responden dengan
rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 63 responden (86.3%). Tingkat pendidikan terakhir didapatkan
bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah responden
dengan tingkat pendidikan Menengah (SMA) yaitu sebanyak 46 responden (63.0%). Distribusi tingkat
pengetahuan ibu hamil berdasarkan pekerjaan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 65
responden (89.0%) dari total 73 responden dengan kategori baik. Distribusi tingkat pengetahuan ibu
hamil berdasarkan paritas atau jumlah anak yang dilahirkan didapatkan bahwa mayoritas responden
yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak)

yaitu sebanyak 27 responden (37.0%) dari 73 total responden dengan kategori baik.

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Muara Satu Sesudah Pemberian
Penyuluhan Perawatan Payudara

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Terhadap Perawatan Payudara Saat Posttest
Kategori Posttest perawatan payudara
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n %
Baik 89 98.9
Cukup 1 1.1
Kurang 0 0
Total 90 100

Sumber : Data Primer,2023
Berdasarkan tabel 6. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil saat posttest mengenai
perawatan payudara paling banyak ialah kategori baik yaitu sebanyak 89 ibu hamil (98.9%).

Tabel 7. Gambaran Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas
Terhadap Perawatan Payudara Saat Posttest
Kategori Tingkat Pengetahuan

Usia Baik Cukup Kurang Total
m & M " M % O ®)

<20 tahun 1 1.1 0 0.0 0 0.0 1 1.1
20-35 tahun 79 88.8 1 100 0 0.0 80 88.9
>35 tahun 9 10.1 0 0.0 0 0.0 9 10.0
Total 89 100 1 100 0 0 90 100
Pendidikan
Dasar (SD 9 10.1 0 0.0 0 00 9 10.0
dan SMP)
Pendidikan
Menengah 57 64.0 0 0.0 0 00 57 63.3
(SMA)
Pendidikan 100
Tinggi (Di 23  25.8 1 0 ' 0 00 24 26.7
atas SMA)
Total 89 100 1 100 0 0 90 100
Bekerja 10 11.2 0 0.0 0 00 10 111
Tidak 79 88 1 0 00 8 889
Bekerja 0
Total 89 100 1 100 0 0 90 100
Nulipara 29 32.6 0 0.0 0 00 29 32.2
Primipara 25 28.1 1 1%0' 0 00 26 28.9
Multipara 34 38.2 0 0.0 0 00 34 37.8
Grande 11 0 00 0 00 111
Multipara
Total 89 100 1 100 0 0 90 100

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 7. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan usia didapatkan bahwa
mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori baik adalah responden dengan
rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 79 responden (88.8%). Distribusi tingkat pengetahuan ibu
hamil berdasarkan tingkat pendidikan terakhir didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah responden dengan tingkat pendidikan Menengah

(SMA) yaitu sebanyak 57 responden (64.0%). Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan
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pekerjaan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
baik adalah responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 79 responden (88.8%) dari total 89 responden
dengan kategori baik. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan paritas atau jumlah anak
yang dilahirkan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan
kategori baik adalah multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak) yaitu sebanyak 34 responden (38.2%) dari
89 total responden dengan kategori baik.

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Muara Satu Sesudah Pemberian
Penyuluhan di Teknik Menyusui

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Terhadap Teknik Menyusui Saat Posttest

Kategori Posttest Teknik Menyusui
Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik 90 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 90 100

Sumber : Data Primer,2023
Berdasarkan tabel 8. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil saat posttest mengenai teknik
menyusui paling banyak ialah kategori baik yaitu sebanyak 90 orang ibu hamil (100%).

Tabel 9. Gambaran Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas
Terhadap Teknik Menyusui Saat Posttest
Kategori Tingkat Pengetahuan

Usia Baik Cukup Kurang Total
N ®) () ) (M) %) (n) (%)
<20 tahun 1 1.1 0 00 0 00 1 1.1
20-35 tahun 80  88.9 0 00 0 00 80  88.9
>35 tahun 9 10.0 0 00 0 00 9 10.0
Total 90 100 0 0 0 0 90 100
Pendidikan
Dasar (SD 9 10.0 0 00 0 00 9 10.0
dan SMP)
Pendidikan
Menengah 57 63.3 0 00 0 00 57 63.3
(SMA)
Pendidikan
Tingg| 24 267 0 0 0 00 24 267
(Diatas
SMA)
Total 90 100 0 0 0 0 90 100
Bekerja 10 11.1 0 00 0 00 10 11.1
Tidak 80 889 0 00 0 00 80 889
Bekerja
Total 90 100 0 0 0 0 90 100
Nulipara 29 32.2 0 00 0 00 29 32.2
Primipara 26 28.9 0 00 0 00 26 28.9
Multipara 34 37.8 0 00 0 00 34 37.8
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Grande 1 11 0 0 0 00 1 11
Multipara
Total 90 100 0 0 0 0 90 100

Sumber : Data Primer,2023
Berdasarkan tabel 9. distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan usia didapatkan bahwa

mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori baik adalah responden dengan
rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 80 responden (88.9%). Distribusi tingkat pengetahuan ibu
hamil berdasarkan tingkat pendidikan terakhir didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah responden dengan tingkat pendidikan Menengah
(SMA) yaitu sebanyak 57 responden (63.0%). Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan
pekerjaan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
baik adalah responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 80 responden (88.9 %) dari total 90 responden
dengan Kkategori baik. Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil berdasarkan paritas atau jumlah anak
yang dilahirkan didapatkan bahwa mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan dengan
kategori baik adalah multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak) yaitu sebanyak 34 responden (37.8%) dari
90 total responden dengan kategori baik.

PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah Kerja Puskesmas Muara Satu yang terdiri
dari 15 posyandu dari 11 desa yaitu Desa Batuphat Barat, Batuphat Timur, Blang Pulo, Blang Mameh,
Meria Paloh, Padang Sakti, Cot Trieng, Meunasah Dayah, Paloh Punti, Ujong Pacu, dan Blang Panyang
pada bulan Oktober-November 2023 dengan jumlah responden sebanyak 90 ibu hamil menunjukkan
bahwa mayoritas responden terbanyak berusia 20-35 tahun. Depkes Rl (2000) membagi kelompok
wanita dalam masa reproduksi menjadi 3 kelompok, kelompok pertama berusia <20 tahun, kelompok
kedua berusia 20-35 tahun dan kelompok ketiga berusia >35 tahun.** Usia 20-35 tahun merupakan
mayoritas responden pada penelitian ini. Usia ini merupakan usia yang paling ideal bagi seorang wanita
untuk menjalani proses kehamilan dan persalinan dikarenakan pada usia ini kondisi fisik seorang wanita
tergolong masih dalam keadaan prima dan secara psikologi wanita lebih siap untuk merawat dan
menjalani kehamilannya secara hati-hati. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Sriargianti Amir,dkk di Puskesmas Karang Rejo Tarakan Tahun 2023 2, dan penelitian Rahmawati
Fauza di Dusun Abdi Guna Langkat Tahun 2021.% Usia juga dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang, semakin cukup usia seseorang maka akan semakin tinggi tingkat kemampuannya dalam
berfikir. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ibu hamil dengan usia produktif (20-35
tahun) lebih mampu menyerap materi dengan baik pada saat dilakukan penyuluhan dan lebih mampu
untuk berfikir secara rasional daripada ibu dengan usia yang lebih muda atau terlalu tua.**

Mayoritas responden penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan terakhir yaitu pendidikan
menengah (SMA). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 13 Tahun 2015 Pendidikan

Formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar,
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pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.*> Sejalan dengan penelitian yang dilakukan, ibu yang telah
mencapai pendidikan secara formal cenderung akan memiliki akses yang lebih banyak dan mudah untuk
mendapatkan informasi dan lebih mengerti dan juga memahami setiap informasi penyuluhan yang
diberikan.*®

Mayoritas responden pada penelitian ini adalah ibu yang tidak bekerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Luvita Sari, dkk di Klinik Pratama Bina Sehat Kasihan,
Bantul, Yogyakarta'” Ratih Kumorojati, dkk di Puskesmas Pakualaman Yogyakarta.'® Pada ibu dengan
status bekerja maka dapat memperbesar kemungkinan bagi ibu untuk tidak mendapatkan informasi lebih
lanjut mengenai perawatan payudara dan teknik menyusui bayi yang benar dikarenakan banyaknya
waktu yang ibu habiskan untuk pekerjaannya.

Mayoritas responden pada penelitian ini adalah paritas ibu yang memiliki 2-4 anak (Multipara)
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvina Damayanti, dkk di Wilayah Kerja
Puskesmas Sialang Tahun 2022 dan oleh Telly Katharina, dkk di Puskesmas Sungai Durian Tahun
2021.%° Kegagalan ibu dalam menyusui di masa lalu juga memiliki pengaruh besar untuk ibu menyusui
lebih baik dimasa yang akan datang.?

Gambaran Pengetahuan lbu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Satu Sebelum
Penyuluhan Perawatan Payudara

Tujuan dari dilakukannya perawatan payudara adalah agar payudara tetap dalam keadaan bersih,
melenturkan serta menguatkan puting susu. Dengan dilakukannya perawatan payudara yang baik, akan
memudahkan produksi ASI menjadi lebih cukup dan meningkatkan angka keberhasilan dari ASI
Eksklusif yang sangat penting untuk pertumbuhan bayi.’® Maka dari itu, pengetahuan mengenai
perawatan payudara sejak masa kehamilan sangat penting sebagai persiapan yang dapat dilakukan ibu
untuk menyusui bayi nantinya agar dapat mencapai keberhasilan dari ASI Eksklusif.*®

Mayoritas tingkat pengetahuan responden saat pengisian pretest mengenai perawatan payudara
pra-intervensi pada penelitian ini berada dalam kategori baik sebanyak 49 orang (54.4%) dan paling
sedikit kategori kurang yaitu sebanyak 18 orang (20.0%). Tingkat pengetahuan yang sudah baik ini
dapat dipengaruhi oleh banyaknya faktor seperti usia ibu, tingkat pendidikan terakhir, pekerjaan dan
pengalaman ibu dalam masa kehamilan dan menyusui. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Anna Uswatun Qoyyimah, dkk di Puskesmas Prambanan Tahun 2023 dimana mayoritas responden pada
saat pengisian pretest mengenai perawatan payudara sudah dalam kategori baik.?

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan usianya
didapatkan bahwa dari 90 responden yang diteliti, kelompok responden yang memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori baik adalah ibu dengan rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 41
responden (83.7%). Usia 20-35 tahun merupakan usia yang paling aman untuk wanita mengalami
kehamilan dan menyusui, hal ini dikarenakan pada usia ini alat reproduksi wanita sudah lebih matang
untuk mempersiapkan kehamilan dan persalinan. Selain itu semakin bertambahnya usia seseorang taraf

berpikirnya akan semakin matang dan dewasa sehingga kemampuannya dalam mencari dan menggali
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berbagai informasi mengenai persiapan kehamilan dan persalinannya akan lebih mudah diterima dan
juga dipahami.??

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan tingkat
pendidikannya didapatkan bahwa dari 90 responden yang diteliti, kelompok responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah ibu dengan pendidikan menengah (SMA) vyaitu
sebanyak 30 responden (61.2%). Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan tinggi (diatas SMA)
yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik berjumlah 16 responden (32.7%). Hasil ini
menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah
daripada ibu dengan tingkat pendidikan menengah.

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan status
pekerjaannya didapatkan bahwa dari 90 responden penelitian, ibu yang memiliki pengetahuan dengan
kategori baik adalah ibu yang tidak bekerja yaitu sebanyak 44 orang (89.8%). Sedangkan ibu bekerja
yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik hanya berjumlah 5 orang (10.2%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki pengetahuan yang lebih rendah daripada ibu yang tidak
bekerja. Pekerjaan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang dilakukan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.? lbu yang memiliki status tidak bekerja cenderung memiliki waktu
luang yang lebih banyak daripada ibu yang bekerja sehingga hal tersebut dapat membantu ibu untuk
mencari dan mengakses lebih banyak informasi mengenai perawatan payudara yang dapat menambah
pengetahuan dan wawasannya sehingga pengetahuan ibu yang tidak bekerja cenderung menjadi lebih
baik.*’

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan paritas
didapatkan bahwa dari 90 responden penelitian, ibu yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
baik adalah ibu multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak) yaitu sebanyak 19 responden (38.8%). Paritas
merupakan jumlah kehamilan yang dapat menghasilkan janin yang mampu hidup diluar rahim.?
Semakin tingginya paritas dari seorang ibu maka akan semakin banyak pula pengalaman selama masa
kehamilan yang didapatnya. Pengalaman ibu multipara sebelumnya akan menjadi pengetahuan ibu yang
dapat diterapkan untuk kehamilan selanjutnya agar dapat mempersiapkan kehamilan dan proses
menyusuinya dengan lebih baik lagi.™
Gambaran Pengetahuan lbu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Satu Sebelum
Penyuluhan Teknik Menyusui

Air Susu lbu (ASI) merupakan cairan yang diproduksi oleh kelenjar payudara sejak masa
kehamilan dan merupakan makanan alami bayi yang sangat diperlukan dan dibutuhkan oleh bayi pada
bulan-bulan pertama kehidupan untuk pertumbuhan dan perkembangannya.?® Teknik menyusui yang
benar merupakan cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi yang benar. l1bu yang
tidak mengetahui dan memahami mengenai teknik memberikan ASI yang benar pada bayi cenderung
akan lebih mudah dan sering mengalami permasalahan-permasalahan yang dapat timbul saat proses

menyusui nantinya seperti sumbatan pada ASI, puting susu yang lecet, terbentuknya bendungan ASI
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dan lain sebagainya yang dapat mengakibatkan ibu akan kesulitan untuk menyusui bayi dengan baik dan
menyebabkan bayi tidak mendapat ASI Eksklusif.'°

Mayoritas tingkat pengetahuan responden saat pengisian pretest mengenai teknik menyusui
pra-intervensi pada penelitian ini berada dalam kategori baik sebanyak 73 responden (81.1%) dan paling
sedikit kategori kurang yaitu sebanyak 3 orang (3.3%). Tingkat pengetahuan yang sudah baik ini dapat
dipengaruhi oleh banyaknya faktor seperti usia ibu, tingkat pendidikan terakhir, pekerjaan dan
pengalaman ibu dalam masa kehamilan dan menyusui. Pengetahuan yang baik pada responden
penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal, salah satunya adalah berdasarkan kenyataan
di lapangan bahwa sebagian besar ibu hamil berpendidikan terakhir SMA dan pendidikan tinggi diatas
SMA sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman atas informasi yang
diperoleh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra Nur Hanifa,dkk di
Kecamatan Ambarawa Tahun 2023 dimana mayoritas pengetahuan responden pada saat pretest
mengenai teknik menyusui yang benar sudah dalam keadaan baik.?

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan usianya
didapatkan bahwa dari 90 responden yang diteliti, kelompok responden yang memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori baik adalah ibu dengan rentang usia 20-35 tahun yaitu sebanyak 63
responden (86.3%). Usia 20-35 tahun merupakan usia yang paling aman untuk wanita mengalami
kehamilan dan menyusui, hal ini dikarenakan pada usia ini alat reproduksi wanita sudah lebih matang
untuk mempersiapkan kehamilan dan persalinan. Selain itu semakin bertambahnya usia seseorang
proses berfikirnya akan semakin matang dan dewasa sehingga kemampuannya dalam mencari dan
menggali berbagai informasi mengenai persiapan kehamilan dan proses menyusuinya akan lebih mudah
diterima dan juga dipahami.?

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan tingkat
pendidikannya didapatkan bahwa dari 90 responden yang diteliti, kelompok responden yang memiliki
tingkat pengetahuan dengan kategori baik adalah ibu dengan pendidikan menengah (SMA) vyaitu
sebanyak 46 responden (63.0%). Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan tinggi (diatas SMA)
yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik berjumlah 23 responden (31.5%). Hasil ini
menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah
daripada ibu dengan tingkat pendidikan menengah.

Namun kenyataannya pada penelitian ini didapatkan bahwa mayoritas responden yang
berpengetahuan baik merupakan responden dengan tingkat pendidikan menengah (SMA). Hal ini
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang tidak hanya dapat dilihat dari pendidikan formalnya
saja, namun banyak faktor lainnya yang ikut berperan seperti pendidikan non formal yang diperoleh
oleh orang tersebut melalui kegiatan-kegiatan penyuluhan yang diikuti atau diadakan oleh posyandu dan
puskesmas, melalui berbagai media informasi seperti televisi, radio, majalah atau juga dapat diperoleh

dari teman maupun keluarganya. Hal-hal tersebut juga merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi
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pengetahuan ibu menjadi lebih baik terutama dalam menjaga kehamilan atau mempersiapkan proses
menyusuinya nanti.'

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan status
pekerjaannya didapatkan bahwa dari 90 responden penelitian, ibu yang memiliki pengetahuan dengan
kategori baik adalah ibu yang tidak bekerja yaitu sebanyak 65 orang (89.0%). Sedangkan ibu bekerja
yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik hanya berjumlah 8 orang (11.0%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki pengetahuan yang lebih rendah daripada ibu yang tidak
bekerja. Pekerjaan merupakan suatu kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang dilakukan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.? lbu yang memiliki status tidak bekerja cenderung memiliki waktu
luang yang lebih banyak daripada ibu yang bekerja sehingga hal tersebut dapat membantu ibu untuk
mencari dan mengakses lebih banyak informasi mengenai teknik menyusui yang tepat dan dapat
menambah pengetahuan dan wawasannya sehingga pengetahuan ibu yang tidak bekerja cenderung
menjadi lebih baik.!’

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas tingkat pengetahuan ibu berdasarkan paritas
didapatkan bahwa dari 90 responden penelitian, ibu yang memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori
baik adalah ibu multipara (ibu yang memiliki 2-4 anak) yaitu sebanyak 27 responden (37.0%). Paritas
merupakan jumlah kehamilan yang dapat menghasilkan janin yang mampu hidup diluar rahim.?
Semakin tingginya paritas dari seorang ibu maka akan semakin banyak pula pengalaman selama masa
kehamilan dan menyusui yang didapatnya.®
Gambaran Pengetahuan lbu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Satu Sesudah
Penyuluhan Perawatan Payudara

Berdasarkan penilaian posttest setelah dilakukannya penyuluhan kesehatan mengenai
perawatan payudara, mayoritas ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik. Setelah
dilakukannya penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan responden yang dinilai berdasarkan hasil
posttest dari sebelum dilakukannya penyuluhan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan yang baik yaitu pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang dalam
hal ini responden memiliki kemampuan untuk lebih mudah dalam memahami dan menerima informasi
yang diberikan oleh peneliti selama proses penyuluhan.'® Adapun materi penyuluhan yang disampaikan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mengenai pengertian, tujuan, alat dan bahan dalam perawatan
payudara, teknik dan tatacara perawatan payudara, langkah-langkah, dan dampak yang akan terjadi
apabila tidak melakukan perawatan payudara sejak masa kehamilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anna Uswatun Qoyyimah, dkk di Puskesmas Prambanan Tahun 2023
dimana mayoritas responden pada saat pengisian posttest dalam kategori baik dan terdapat adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media
leaflet.?

Media penyuluhan yang digunakan dalam penilian ini adalah media cetak leaflet. Media cetak

leaflet adalah media cetak tertulis yang berupa lembaran kertas yang dilipat dan berisikan materi-materi
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pembelajaran yang ingin disampaikan. Kelebihan dari penggunaan leaflet ini adalah dapat dibaca dan
dibawa kemana saja dan kapan saja, dapat dibaca secara berulang-ulang, dan dapat disimpan dalam
jangka waktu yang lama sehingga bisa dilihat kembali kapan saja.”” Kegiatan pendidikan kesehatan
mengenai perawatan payudara ini penting diberikan sejak ibu dalam masa kehamilan sebagai upaya
preventif terhadap permasalahan-permasalah yang dapat timbul selama ibu menghadapi proses
menyusui nantinya.?®

Pada penelitian ini, saat dilakukan posttest mengenai perawatan payudara juga masih
didapatkan responden dengan kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 1 orang (1.1%). Hal ini dapat
disebabkan karena responden kurang berkonsentrasi selama proses pemberian penyuluhan dan waktu
yang diberikan kepada peneliti untuk memberikan penyuluhan tersebut sangat terbatas sehingga
responden kurang mendengarkan dengan baik mengenai hal-hal yang kurang dipahami.

Gambaran Pengetahuan lbu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Satu Sesudah
Penyuluhan Teknik Menyusui

Berdasarkan penilaian posttest setelah dilakukannya penyuluhan kesehatan mengenai teknik
menyusui, mayoritas ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik. Setelah dilakukannya
penyuluhan terdapat peningkatan pengetahuan responden yang dinilai berdasarkan hasil posttest dari
sebelum dilakukannya penyuluhan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan yang baik yaitu pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang dalam hal ini
responden memiliki kemampuan untuk lebih mudah dalam memahami dan menerima informasi yang
diberikan oleh peneliti selama proses penyuluhan.®® Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zahra Nur Hanifa, dkk Tahun 2023 dimana mayoritas responden pada saat pengisian
posttest dalam kategori baik dan terdapat adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan.?

Media penyuluhan yang digunakan dalam penilian ini adalah media cetak leaflet. Media cetak
leaflet adalah media cetak tertulis yang berupa lembaran kertas yang dilipat dan berisikan materi-materi
pembelajaran yang ingin disampaikan. Kelebihan dari penggunaan leaflet ini adalah dapat dibaca dan
dibawa kemana saja dan kapan saja, dapat dibaca secara berulang-ulang, dan dapat disimpan dalam
jangka waktu yang lama sehingga bisa dilihat kembali kapan saja.”’ Kegiatan pendidikan kesehatan
mengenai teknik menyusui ini penting diberikan sejak ibu dalam masa kehamilan sebagai upaya
preventif terhadap permasalahan-permasalah yang dapat timbul selama ibu menghadapi proses

menyusui nantinya.?®

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini berusia 25-35 tahun. Usia ibu hamil pada penelitian ini masuk dalam

kategori kelompok wanita usia subur yang dikategorikan sebagai usia produktif untuk hamil dan
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melahirkan. Mayoritas responden pada penelitian ini juga memiliki pendidikan terakhir menengah
(SMA). Mayoritas status pekerjaan responden pada penelitian ini adalah tidak bekerja dan ibu dengan
kategori paritas multipara. Gambaran pengetahuan mayoritas responden pada penelitian ini sebelum dan
sesudah penyuluhan mengenai perawatan payudara dan Teknik menyusui berada dalam kategori baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan, yaitu bagi
ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di wilayah kerja Puskesmas Muara Satu agar dapat
mengimplementasikan hasil penyuluhan mengenai perawatan payudara dan teknik menyusui yang benar
dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan dan mempertahankan pelayanan kesehatan yang baik pada
ibu hamil berupa penyuluhan mengenai perawatan payudara dan teknik menyusui yang tepat sehingga
keberhasilan ASI Eksklusif dapat tercapai dengan baik.
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